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This study aims to examine the effect of Environmental, Social, and 
Governance (ESG) disclosure, Return on Assets (ROA), and Enterprise 
Resource Planning (ERP) on tax avoidance in energy sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This 
research employs a quantitative approach using secondary data obtained 
from annual reports and sustainability reports. The sample was selected 
using a purposive sampling technique, resulting in 112 observations. 
Multiple linear regression analysis was conducted using Stata 16 software. 
The empirical results indicate that ESG, ROA, and ERP simultaneously 
have no significant effect on tax avoidance. Partially, each independent 
variable also shows no significant influence. These findings suggest that 
ESG implementation and ERP adoption have not directly affected 
corporate tax behavior, while profitability is not a primary determinant of 
tax avoidance in the energy sector. This study contributes to the existing 
literature by incorporating ERP as a novel variable in tax avoidance 
research, providing additional insight into the role of integrated 
information systems in corporate taxation practices. 
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1. PENDAHULUAN  

Tax Avoidance sering menjadi praktik yang dilakukan perusahaan dalam upaya menekan beban 
pajak melalui pemanfaatan ketentuan perpajakan yang tersedia [1]. Praktik tersebut secara etika 
bertentangan dengan hukum dan dapat merugikan masyarakat, Dalam industri bisnis, sistem teknologi 
informasi sangat penting untuk mengelola data transaksi keuangan dan memberikan laporan keuangan 
yang tepat, cepat, dan akurat [2]. Dengan pesatnya kemajuan teknologi sistem informasi akuntansi di 
dunia, laporan keuangan dapat dibuat dengan cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat, memenuhi 
kebutuhan informasi manajemen dan stakeholder [3], [4], [5]. Pemanfaatan sistem teknologi informasi 
yang terintegrasi memungkinkan perusahaan melakukan pencatatan transaksi secara sistematis dan 
konsisten sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Perusahaan sangat peduli dengan lingkungan dan efisiensi sumber daya. Perusahaan ingin 
menjaga reputasi baik dalam kegiatan sosial, memperhatikan kesehatan karyawan, dan mengikuti nilai 
etika. Kualitas pengungkapan tersebut dapat diukur dengan skor Environmental, Social and Governance. 
Skor ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, dan 
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meningkatkan kesadaran terhadap risiko yang terkait dengan ketidakpastian [6]. Dengan memberikan 
transparansi dan pengawasan eksternal terhadap tindakan perusahaan, pengungkapan ESG dapat 
membantu mengurangi ketimpangan informasi dan mendorong perusahaan untuk berperilaku lebih 
etis dan bertanggung jawab [7]. 

Menurut [8], [9] skor kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) berdampak negatif 
terhadap penghindaran pajak. Namun menurut [10] skor kinerja ESG tidak mempengaruhi 
penghindaran pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ESG terhadap 
penghindaran pajak masih menjadi perdebatan dalam kajian akademik. Variasi temuan ini dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik perusahaan, sektor industri, serta periode penelitian yang 
digunakan. 

Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi cenderung menerima pajak yang rendah. 
Pertumbuhan penjualan yang tinggi menyebabkan pajak terutang juga tinggi, sehingga meningkatkan 
kemungkinan melakukan penghindaran pajak. Biaya pajak yang tinggi juga dikaitkan dengan penurunan 
akurasi dan layanan sistem pajak [11]. Keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva 
disebut Return on Asset (ROA). Menurut penelitian [12], peningkatan nilai ROA menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak laba, yang berarti bahwa perusahaan tidak 
melakukan pengurangan pajak karena perusahaan dapat mengatur pendapatannya dan membayar 
pajak. 

Penelitian oleh [13] menyebutkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Penelitian ini di dukung [14]. Namun ada penelitian lain yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak [15], [16]. Perbedaan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan penghindaran pajak belum bersifat konsisten di 
berbagai konteks penelitian. 

Salah satu teknologi informasi yang paling inovatif adalah Enterprise Resource Planning (ERP). 
ERP adalah struktur sistem informasi yang saling terintegrasi dengan fungsi keuangan, sumber daya, 
produksi, pemasaran, logistik, dan lain-lain untuk meningkatkan efisiensi bisnis [17]. Sistem informasi 
akuntansi yang baik membantu menetapkan tujuan yang jelas untuk membuat dan menyajikan laporan 
keuangan yang akurat dan relevan. Tujuan ini meliputi keakuratan, keberlanjutan, relevansi, dan 
keterbacaan laporan keuangan. Tujuan lain dari penerapan sistem akuntansi adalah untuk mengurangi 
kecurangan dalam operasi bisnis. Karena sistem informasi akuntansi adalah inti dari laporan keuangan 
yang berkualitas [18]. 

Dalam penelitian oleh [17] menyebutkan PT Beontol Prima salah satu perusahaan yang sukses 
dalam menerapkan ERP. Sebelum penerapan ERP, masing-masing divisi perusahaan memiliki modul 
aplikasi sendiri, tetapi mereka berbeda satu sama lain, seperti di bagian keuangan, pergudangan, 
penjualan, dan kantor pusat. Akibatnya, komunikasi dan penyesuaian data menjadi sulit dan tidak real 
time, yang menyebabkan keterlambatan dalam proses integrasi dan penyesuaian data, yang 
menyebabkan masalah. Untuk mengatasi masalah ini, PT Beontol Prima memilih software ERP yang 
bernama SAP. Proyek SAP dimulai pada tahun 2003, dan pada tahun 2004, sistem ini sudah mendukung 
semua departemen. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek keuangan dan 
nonkeuangan seperti ESG dan profitabilitas, penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan dengan 
memasukkan Enterprise Resource Planning (ERP) sebagai determinan penghindaran pajak. Pendekatan 
ini memberikan perspektif baru mengenai peran sistem informasi terintegrasi dalam membentuk 
transparansi dan perilaku perpajakan perusahaan sektor energi di Indonesia. Penerapan ERP 
memungkinkan integrasi data keuangan dan operasional secara menyeluruh dalam satu sistem terpusat. 
Kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas informasi yang digunakan manajemen dalam 
pengambilan keputusan perpajakan. 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh ESG, ROA, dan ERP 
terhadap penghindaran pajak yang mungkin dilakukan oleh Perusahaan Sektor Energi dalam periode 
2021-2024. Penelitian ini merupakan bentuk pengembangan karya ilmiah dari [19]. Dimana 
pembaharuan dalam penelitian ini adalah menambahkan variable Enterprise Resource Planning (ERP). 
Pemilihan periode penelitian tersebut disesuaikan dengan ketersediaan data serta dinamika penerapan 
kebijakan keberlanjutan dan teknologi informasi pada perusahaan sektor energi. 
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2. METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive 
sampling. Pendekatan kuantitatif adalah proses olah data menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dan annual report dan substainability report pada Perusahaan sektor energi periode 2021 – 2024. 
Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Data yang digunakan bersumber dari annual report dan sustainability report yang 
dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan terkait. 

Metode yang dipakai dalam proses penelitian ini yaitu regresi linier berganda dengan asumsi 
klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas dan uji Heteroskedastisitas. 
Uji selanjutnya yaitu Uji Hipotesis menggunakan Uji F dan Uji T. Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 
memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat statistik yang diperlukan. Analisis ini bertujuan 
untuk melihat hubungan antar variabel independen dan variabel dependen secara empiris. 

Populasi pada penelitian ini yaitu Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama 
periode 2021 – 2024. Sample data yang diperoleh sebanyak 112 dari total populasi 328. Pengolahan 
data dalam penelitian ini dibantu oleh program Stata 16 menggunakan regresi linier berganda. 
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan untuk penelitian ini ditunjukkan pada persamaan (1). 

 

Y = a + b1*ESG + b2*ROA + b3*ERP + e  (1) 

 

Keterangan: 

Y : Penghindaran Pajak   b1 : ESG 
a : Konstanta    b2 : ROA 
e : Error     b3 : ERP 
 
3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 
2021–2024. Jumlah populasi awal perusahaan sektor energi yang terdaftar pada periode tersebut 
sebanyak 82 perusahaan. Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan menerapkan kriteria tertentu berdasarkan ketersediaan sustainability report dan 
kondisi laba perusahaan selama periode penelitian. Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability 
report secara berturut-turut serta perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2021–2024 
dikeluarkan dari sampel penelitian sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021 - 2024 82 

2 
Perusahaan sektor energi yang tidak mempunyai laporan sustainability report berturut-turut pada periode 
2021 - 2024 

(49) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun penelitian pada periode 2021 - 2024 (12) 
4 Jumlah sample yang masuk kriteria 21 
5 Tahun penelitian 4 
6 Jumlah sample penelitian pada periode 2021 - 2024 112 

 
3.2. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data 
penelitian yang dianalisis. Informasi yang disajikan mencakup jumlah observasi, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai mean, dan nilai standard deviation dari setiap variabel penelitian. Statistik ini 
membantu dalam memahami sebaran data serta variasi nilai pada masing-masing variabel yang 
digunakan dalam model penelitian. Hasil pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max 
ETR 112 0,2032143 0,0948988 0,04 0,37 
ESG 112 0,9316964 0,0581066 0,83 1 
ROA 112 0,1500893 0,1299653 0,02 0,4 
ERP 112 0,2767857 0,4494205 0 1 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2, variabel ETR memiliki nilai minimum 

sebesar 0,04 yang terdapat pada PT ABM Investama dan nilai maksimum sebesar 0,37 yang terdapat 
pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk, dengan nilai mean sebesar 0,2032 serta nilai standard deviation 
sebesar 0,0948. Variabel ESG menunjukkan nilai minimum sebesar 0,83 pada PT IMC Pelita Logistik Tbk 
dan nilai maksimum sebesar 1 pada PT Bukit Asam Tbk, dengan nilai mean sebesar 0,9316 serta nilai 
standard deviation sebesar 0,0581. Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,02 pada PT Bumi 
Resources Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,4 pada PT Baramulti Suksessarana Tbk, dengan nilai mean 
sebesar 0,15 dan nilai standard deviation sebesar 0,12. Variabel ERP menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0 pada PT AKR Corporindo Tbk dan nilai maksimum sebesar 1 pada PT Adaro Minerals 
Indonesia Tbk, dengan nilai mean sebesar 0,27 serta nilai standard deviation sebesar 0,44 yang 
menunjukkan variasi data yang cukup beragam. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

3.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 
berdistribusi normal. Pengujian ini penting karena normalitas data menjadi salah satu asumsi dasar 
dalam analisis regresi linear. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Skewness dan 
Kurtosis yang diolah menggunakan perangkat lunak Stata versi 16. Hasil pengujian normalitas data 
residual disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variable Obs Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adj chi2(2) Prob > Chi2 Keterangan 
Res 112 0,0000 0,0000 37,87 0,0000 Data Tidak Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3 menggunakan metode Skewness dan Kurtosis Test 

for Normality, nilai Prob > Chi2 yang diperoleh sebesar 0,0000. Nilai probabilitas tersebut menunjukkan 
bahwa data residual tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Kondisi ini mengindikasikan adanya 
penyimpangan distribusi data yang perlu diperhatikan dalam analisis selanjutnya. Hasil pengujian 
tersebut memperlihatkan bahwa data residual pada model penelitian ini belum berdistribusi normal. 

3.3.2. Winsorizing 

Winsorizing digunakan dalam penelitian ini untuk membatasi pengaruh nilai ekstrem dalam 
suatu sampel. Metode ini dilakukan dengan mengganti nilai ekstrem pada batas atas dan batas bawah 
data dengan nilai tertentu sesuai persentase yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, winsorizing 
dilakukan sebesar 10% dari total sampel untuk mengurangi distorsi distribusi data. Hasil uji normalitas 
setelah dilakukan winsorizing sebesar 10% disajikan pada Tabel 4 
 

Tabel 4. Hasil Winsorizing 

Variable Obs Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adj chi2(2) Prob > Chi2 Keterangan 
Res 112 0,8506 0,3642 0,87 0,6461 Data Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4 setelah dilakukan winsorizing, nilai Prob > Chi2 

yang diperoleh sebesar 0,6461. Nilai probabilitas tersebut menunjukkan bahwa data residual telah 
memenuhi asumsi distribusi normal. Perubahan ini menunjukkan bahwa proses winsorizing berhasil 
mengurangi pengaruh nilai ekstrem pada data. Data residual yang telah diolah tersebut dapat digunakan 
dalam analisis regresi selanjutnya. 

3.3.3. Uji Multikolineritas 
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Nilai VIF yang berada di bawah batas umum menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 
independen berada dalam tingkat yang dapat diterima. Kondisi ini mengindikasikan bahwa setiap 
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen tanpa adanya gangguan hubungan linier 
yang berlebihan antar variabel independen. Hasil pengujian multikolinieritas secara rinci ditunjukkan 
pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable VIF 1/VIF Keterangan 
ESG 1,08 0,929918 

Tidak Terjadi Masalah Multikolinearitas 
ERP 1,07 0,938377 
ROA 1,01 0,985911 
Mean VIF 1,05  

 

3.3.4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada Tabel 6 menggunakan Stata 16 membuktikan bahwa 
data tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai Probability sebesar 
0,8682 yang lebih besar dari 0,05. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varians residual pada seluruh pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini 
menggunakan metode Breusch-Pagan Test yang umum digunakan dalam analisis regresi untuk 
mendeteksi adanya pola varians residual yang tidak konstan. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Breusch-Pagan Test for Heteroskedasticity 
Chi2(1) 0,03 

Tidak Terjadi Masalah Heteroskedastisitas 
Prob > Chi2 0,8682 

 
3.3.5. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan uji autokorelasi pada Tabel 7 yang telah dilakukan menggunakan Stata 16, 
diperoleh nilai probability sebesar 0,11. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Uji 
autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa error term bersifat independen dan tidak saling 
memengaruhi antarperiode pengamatan. Pengujian ini menggunakan metode Run Test yang digunakan 
untuk mendeteksi pola acak atau tidak acak pada residual hasil estimasi regresi. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Run Test 
Prob > |chi2| 0,11 Tidak Terjadi Autokorelasi 

 

3.4. Uji Hipotesis 

3.4.1. Uji Statistik (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh bahwa variabel ESG memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,160 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ESG tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, variabel ROA menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,252 yang juga lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Selain itu, variabel ERP memiliki nilai signifikansi sebesar 0,651 yang lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ERP tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial 

ETR Koefisien Stand. Error t P > |t| Keterangan 
ESG 0,301462 0,2131655 1,41 0,160 Di Tolak 
ROA -0,0986193 0,0855707 -1,15 0,252 Di Tolak 
ERP -0,013805 0,0316938 -0,45 0,651 Di Tolak 

_cons -0,0983554 0,1991366 -0,19 0,852  
F 3,108     

Prob > F 0,3179     
Adj R-Squared 0,0051     
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3.4.2. Uji F 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F, diperoleh nilai F sebesar 1,19 dengan 
tingkat signifikansi di atas 0,05. Uji ini digunakan untuk menilai kelayakan model regresi secara 
keseluruhan dengan mempertimbangkan variabel ESG, ROA, dan ERP secara simultan. Pengujian 
dilakukan untuk melihat apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F disajikan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F 

Regresi Linier Berganda Uji F 

Prob > F 0,3179 

F (3,108) 1,19 

 
Mengacu pada hasil uji statistik menggunakan uji F, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,3179 

yang berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel ESG, ROA, dan 
ERP secara simultan belum mampu menjelaskan variasi penghindaran pajak dalam model penelitian. 
Pengujian ini memberikan gambaran mengenai keterbatasan kemampuan model regresi dalam 
menangkap hubungan antar variabel yang diuji. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa variasi 
penghindaran pajak masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

3.4.3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi memberikan 
informasi mengenai tingkat kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan untuk menilai kekuatan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Hasil 
uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R-Squared 0,0319 
Adj R-Squared 0.0051 
Root MSE 0,14626 

 
Nilai R-squared sebesar 0,0319 menunjukkan bahwa variabel ESG, ROA, dan ERP hanya mampu 

menjelaskan sebagian kecil variasi penghindaran pajak. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,0051 
menggambarkan kontribusi variabel independen yang sangat terbatas setelah disesuaikan dengan 
jumlah variabel dalam model. Perbedaan antara nilai R-squared dan Adjusted R-squared menunjukkan 
adanya pengaruh dari jumlah variabel independen terhadap kekuatan model. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi penghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian. 
 
4. DISKUSI 

4.1. Pengaruh ESG terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu pada hasil olah data uji t dalam stata 16, menunjukan bahwa nilai t 0,160 > 0,05, maka 
variable ESG terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Strategi penghindaran pajak 
belum cukup dipengaruhi oleh penerapan ESG [20]. Secara konseptual, sejumlah penelitian terdahulu 
mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan negatif antara kinerja ESG terhadap praktik 
penghindaran pajak. Berdasarkan perspektif legitimacy theory dan stakeholder theory, perusahaan yang 
menerapkan ESG secara lebih baik biasanya berupaya menjauhi strategi pajak yang terlalu agresif guna 
meminimalkan risiko reputasi, tekanan dari pihak-pihak berkepentingan, serta potensi pengawasan 
dari otoritas.  [21] membuktikan bahwa peningkatan skor ESG pada perusahaan di Korea berasosiasi 
dengan penurunan tingkat tax avoidance yang diukur melalui book-tax difference (BTD). Temuan 
konsisten juga dilaporkan oleh [22] pada konteks pasar China, serta beberapa penelitian di Indonesia 
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yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas penerapan ESG, semakin rendah kecenderungan 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pola hubungan yang diprediksi teori tidak 
muncul secara signifikan pada data yang dianalisis. Dari sudut pandang akademik, hasil tersebut bukan 
merupakan kelemahan, melainkan memberikan nilai tambah karena menunjukkan bahwa bukti empiris 
di tingkat global memang tidak selalu konsisten. [23] menemukan bahwa CSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance pada kelompok perusahaan tertentu, sehingga mengindikasikan 
bahwa aktivitas sosial perusahaan belum menjadi determinan utama dalam strategi perpajakan. Selain 
itu, beberapa systematic literature review juga menegaskan bahwa hasil empiris mengenai hubungan 
CSR/ESG dan tax avoidance sangat beragam, dapat bersifat negatif, positif, maupun tidak signifikan. 

Penelitian ini memberikan indikasi bahwa penerapan ESG oleh perusahaan kemungkinan lebih 
dipicu oleh dorongan kepatuhan terhadap regulasi dan upaya membangun citra positif, daripada 
komitmen etis untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Bagi regulator maupun investor, hal ini 
menunjukkan bahwa skor ESG yang tinggi belum dapat dijadikan acuan kuat dalam menilai rendahnya 
risiko praktik penghindaran pajak. Penerapan ESG dalam konteks perusahaan juga sering dipengaruhi 
oleh tekanan eksternal seperti tuntutan pelaporan keberlanjutan dan ekspektasi pasar modal. Selain itu, 
perbedaan tingkat pengawasan pajak dan transparansi informasi antar perusahaan dapat menyebabkan 
variasi dalam hubungan antara ESG dan tax avoidance. 

4.2. Pengaruh ROA terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu pada hasil olah data uji t dalam stata 16, menunjukan bahwa nilai t 0,252 > 0,05, maka 
variable ROA tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil ini berbeda dengan 
penelitian [24]. Kemampuan perusahaan untuk menyediakan sumber daya untuk strategi penghindaran 
pajak sering dikaitkan dengan profitabilitas. Namun, fakta bahwa hubungan ROA tidak signifikan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri industri sektor energi di Indonesia memberikan konteks 
yang berbeda. Dalam hal pajak, kepatuhan lingkungan, dan tata kelola yang ketat, industri ini sangat 
diawasi oleh regulasi. Kondisi ini membatasi kemampuan bisnis untuk memanfaatkan profitabilitas 
untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif. Secara teoritis, perusahaan dengan ROA tinggi 
memiliki sumber daya dan kemampuan untuk menghindari pajak. Namun, dalam industri 
pertambangan Indonesia, hal-hal seperti jumlah aset tetap, regulasi lingkungan dan pajak, pengawasan 
tata kelola, dan struktur kepemilikan mungkin lebih penting. Oleh karena itu, return on assets (ROA) 
sendiri menjadi tidak relevan dalam memprediksi penghindaran pajak [25]. 

Pola ini juga ditemukan dalam penelitian literatur internasional baru-baru ini. Hubungan antara 
ROA dengan tax avoidance menjadi lemah karena perusahaan di industri beregulasi tinggi cenderung 
tidak memiliki banyak ruang untuk menghindari pajak. Misalnya dalam penelitian [26] menemukan 
bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi perusahaan energi dalam menghindari pajak secara 
signifikan. Ini karena tekanan tata kelola dan kepatuhan operasional lebih penting daripada faktor 
keuangan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas bukanlah faktor yang 
cukup untuk mengidentifikasi potensi pelanggaran pajak dalam industri pertambangan. Oleh karena itu, 
regulator dan pemangku kepentingan harus mempertimbangkan indikator lain seperti tingkat pajak 
efektif (ETR), perbedaan buku pajak (BTD), atau tingkat pengungkapan pajak sebagai alat pengawasan 
yang lebih relevan. Penggunaan indikator alternatif memungkinkan analisis yang lebih komprehensif 
terhadap perilaku perpajakan perusahaan di sektor dengan regulasi ketat. Indikator tersebut dapat 
mencerminkan tingkat tax risk dan transparansi pajak yang tidak sepenuhnya tercermin melalui ukuran 
profitabilitas seperti return on assets. 

4.3. Pengaruh ERP terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu pada hasil olah data uji t dalam stata 16, menunjukan bahwa nilai t 0,651 > 0,05, maka 
variable ERP tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara teoretis, ERP sering 
diasosiasikan dengan kualitas informasi yang lebih baik, transparansi dan akuntabilitas laporan 
keuangan. Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan ERP dapat meningkatkan sistem 
pengendalian internal, seperti melalui otorisasi akses, otomasi proses, audit trail, dan pemantauan real-
time. Ini meningkatkan kepercayaan pelaporan keuangan. [27] menemukan bahwa penggunaan ERP 
meningkatkan efektivitas pengendalian internal pada studi kasus General Motors dan menyimpulkan 
bahwa ERP mengurangi risiko operasional dan pelaporan. Penelitian oleh [28] mengatakan bahwa ERP 
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dan XBRL mempercepat pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
memberikan pemangku kepentingan lebih banyak transparansi. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pajak yang lebih konservatif belum 
otomatis tercermin dari perbaikan sistem informasi dan pelaporan ERP. Dalam literatur terbaru tentang 
ERP, efeknya pada efisiensi operasional dan transparansi keuangan lebih difokuskan daripada 
pengurangan pajak. Hal ini terlihat pada penerapan ERP, yang secara umum terbukti dapat 
meningkatkan proses akuntansi serta memperbaiki akurasi, efisiensi, dan transparansi laporan 
keuangan; namun, perbaikan tersebut tidak secara otomatis berdampak pada pengurangan atau 
penghapusan beban pajak, karena ERP lebih difokuskan pada pengendalian internal dan kualitas 
informasi keuangan daripada strategi perpajakan.  

Banyak perusahaan menggunakan modul ERP yang dioptimalkan untuk keuangan, akuntansi 
umum, persediaan, dan produksi. Modul pajak biasanya masih dilengkapi dengan prosedur manual, 
spreadsheet tambahan, atau aplikasi terpisah. Akibatnya, meskipun ERP meningkatkan kualitas data dan 
pelaporan, kebijakan manajemen dan konsultan pajak tetap menentukan keputusan strategis tentang 
perencanaan pajak, bukan sistemnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Enterprise Resource 
Planning di perusahaan sektor energi lebih efektif sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan 
transparansi internal daripada sebagai alat untuk mengontrol perilaku penghindaran pajak. Bagi 
regulator dan investor, implikasinya adalah bahwa adopsi ERP tidak dapat digunakan sebagai indikator 
langsung rendahnya risiko pencegahan pajak. Oleh karena itu, pengawasan dan penilaian risiko pajak 
tetap harus didasarkan pada indikator yang lebih spesifik, seperti tingkat pajak efektif (ETR), perbedaan 
buku pajak (BTD), kualitas pengungkapan pajak, dan fitur tata kelola perusahaan [29]. 
 
5. KESIMPULAN 

Studi empiris ini meneliti dampak ESG, ROA, dan ERP terhadap penghindaran pajak perusahaan 
di Indonesia. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut tidak 
memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak. Variabel independen tersebut 
dianalisis menggunakan metode statistik regression untuk menilai hubungan potensialnya dengan 
penghindaran pajak. Analisis data juga mempertimbangkan karakteristik industri dan ukuran 
perusahaan sebagai faktor yang dapat memengaruhi hasil pengujian. 

Secara parsial, variabel ESG tidak memengaruhi penghindaran pajak, hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan ESG pada perusahaan di Indonesia masih berfokus pada pemenuhan regulasi dan citra 
korporasi, sehingga belum cukup kuat untuk memengaruhi keputusan strategis terkait penghindaran 
pajak. Perusahaan umumnya menggunakan indikator ESG untuk melaporkan kegiatan sosial dan 
lingkungan, bukan untuk tujuan perencanaan pajak. Skor ESG biasanya mencerminkan kepatuhan 
terhadap standar pelaporan internasional dan ekspektasi pemangku kepentingan. Penerapan praktik 
ESG juga sering melibatkan tim khusus yang fokus pada keberlanjutan, bukan aspek perpajakan. 

Selain itu, ROA ditemukan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Temuan ini 
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bukan merupakan faktor penentu dalam strategi 
penghindaran pajak. Dalam industri Indonesia, khususnya sektor yang memiliki regulasi ketat, 
keputusan tentang perencanaan pajak lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti struktur 
kepemilikan, tekanan tata kelola, dan intensitas modal, sehingga profitabilitas tidak selalu berbanding 
lurus dengan penghindaran pajak. Analisis ROA dilakukan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam 
menyediakan sumber daya untuk strategi pajak. Profitabilitas tinggi tidak selalu berarti perusahaan 
dapat atau akan melakukan tax planning agresif, karena regulasi dan pengawasan internal membatasi 
ruang gerak tersebut. 

Pengaruh ERP pada perilaku perpajakan perusahaan tidak signifikan. Tekanan eksternal, 
kebijakan manajemen, dan strategi keuangan lebih memengaruhi keputusan penghindaran pajak 
daripada infrastruktur sistem informasi.  Karena praktik ESG dan sistem ERP belum terbukti menekan 
penghindaran pajak, perusahaan memerlukan peningkatan kualitas tata kelola dan transparansi 
perpajakan. Untuk mengurangi penghindaran pajak, regulator memerlukan kebijakan yang mendorong 
integrasi modul perpajakan dalam ERP dan pengungkapan pajak yang lebih komprehensif. 
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Bagi investor, hasil ini menjadi peringatan bahwa risiko agresivitas pajak perusahaan tidak 
dapat diukur secara langsung dengan nilai ESG, profitabilitas, atau penerapan ERP. Investor perlu 
mempertimbangkan indikator tambahan seperti pengungkapan pajak dan perbedaan buku-pajak (book-
tax difference) untuk menilai risiko penghindaran pajak. Pengamatan terhadap tata kelola dan 
transparansi internal perusahaan juga membantu memberikan konteks terhadap skor ESG dan ERP. 
Analisis risiko pajak sebaiknya dilakukan dengan data historis dan benchmark industri untuk 
memperkirakan kemungkinan agresivitas pajak. 
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